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ABSTRACT 

The research conducted by the author is a library research model with 

qualitative methods. The data sources consist of two types, namely primary 
and secondary. Primary data sources consist of the journal The Concept of 

Redundancy in the Qur'an, and the book Tafsir al-Khazin. Meanwhile, 
secondary data sources consist of books, books, journals, articles that are 
considered to be able to support mubaz\z\ir discussions, such as the book 

Lisanul Arab, Maqayis al-Lughah, al-Mufradat fi Gharibil al-Qur'an, kitab al-
Mu'jam al-Mufahras li alfaz al-Qur'an al-Karim, and so on. In addition, for 

data collection techniques, this study collects data based on the selection of 
literature (reading) from the type of library data. As for the data analysis 

technique, the researcher used the maudu'i approach method.The results of 
the study show that the concept of mubaz\z\ir can be understood from two sides, 

namely in general and in particular. In general, the concept of mubaz\z\ir 
includes the actions of the perpetrators of waste or scattering that are carried 
out in physical form (in the form of property, objects, food, water) and non-
physical (in the form of time). Meanwhile, in particular, the concept of mubaz\z\ir 
is interpreted according to the Qur'an, namely the act of the perpetrator of 

scattering or spending on property, which is used for immoral acts and things 
that are not useful. As for the interpretation of Alauddin 'Ali al-Khazin, 

mubaz\z\ir means a despicable act committed by the perpetrator by spending or 
infaking property and money, on the path of falsehood that includes 

immorality. The perpetrator of the mubaz\z\ir is also considered the brother of 
Satan, because he is not grateful, and denies the favor of Allah in spending or 
invading his wealth. 

Kata Kunci: Mubaz\z\ir, Tafsir, Al-Khazin, Al-Qur'an 

 

ABSTRAK 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan model penelitian 

kepustakaan (library research) dengan metode kualitatif. Sumber datanya 
terdiri dua macam, yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer terdiri 

dari jurnal Konsep Mubazir dalam al-Qur‟an, dan kitab Tafsir al-Khazin. 
Sementara sumber data sekunder terdiri dari buku-buku, kitab, jurnal, 

artikel yang dianggap dapat mendukung pembahasan mubaz\z\ir, seperti kitab 
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Lisanul Arab, Maqayis al-Lughah, al-Mufradat fi Gharibil al-Qur‟an, kitab al-
Mu‟jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‟an al-Karim, dan lain sebagainya. Selain 

itu, untuk teknik pengumpulan data, penelitian ini mengumpulkan data 
berdasarkan pemilihan literatur (bacaan) dari jenis data pustaka. Adapun 

teknik analisis data, peneliti menggunakan metode pendekatan maudu‟i. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep mubaz\z\ir ternyata dapat 

dipahami dari dua sisi yaitu secara umum dan khusus. Secara umum 
konsep mubaz\z\ir meliputi perbuatan dari pelaku pemborosan atau 

penghamburan yang dilakukan dalam bentuk fisik (berupa harta, benda, 
makanan, air) dan non fisik (berupa waktu). Sementara secara khusus, 

konsep mubaz\z\ir diartikan menurut al-Qur‟an, yaitu tindakan pelaku 
penghamburan atau pengeluaran terhadap harta, yang digunakan untuk 

perbuatan maksiat dan hal-hal yang tidak bermanfaat. Adapun 
berdasarkan penafsiran Alauddin „Ali al-Khazin, mubaz\z\ir bermakna sebagai 

perbuatan tercela yang dilakukan pelakunya dengan membelanjakan atau 
menginfakkan harta dan uang, pada jalan kebatilan yang mencakup 
maksiat. Pelaku mubaz\z\ir juga dianggap sebagai saudara setan, karena ia 

tidak bersyukur, dan mengingkari nikmat Allah dalam membelanjakan atau 
menginfakkan hartanya. 

Kata Kunci: Mubaz\z\ir, Tafsir, Al-Khazin, Al-Qur‟an 
 
 
PENDAHULUAN 

Perilaku mubazir sering diabaikan dan diremehkan oleh sebagian 
manusia, baik secara sadar atau tanpa sepengetahuan mereka. Perilaku 

mubazir terkadang hal yang kurang diperhatikan, sehingga perbuatan ini 
menjadi suatu perkara yang biasa dan kerap terjadi pada hal duniawi, 
seperti harta, benda, waktu, makanan, dan lain sebagainya. Pandangan al-

Qur‟an terhadap perilaku mubazir tampak dari bentuk nash ayat yang 
berupa larangan, dan ancaman. Oleh sebabnya, perilaku mubazir adalah 

perbuatan yang terlarang dan pelakunya disebut sebagai saudaranya setan. 
Mengenai perkara ini, telah dijelaskan dalam al-Qur‟an, sebagaimana ayat 

berikut:  

رْ تَ بْذِيْ راًوَاٰتِ ذَا  بيِْلِ وَلََ تُ بَذِّ وُ وَالْمِسْكِيَْْ وَابْنَ السَّ ريِْنَ  اِنَّ  .الْقُرْبٰٰ حَقَّ  اِخْوَانَ  آ  كَانُ وْ  الْمُبَذِّ

يٰطِيِْْ  يْطٰنُ  وكََانَ  الشَّ   كَفُوْراً لرَِبِّو الشَّ

Terjemahnya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) 

orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para 
pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar 

kepada Tuhannya”. (Q.S. al-Isra‟ [17]: 26-27). 
 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksud dari ayat ini ialah perintah 
untuk menjauhi tindakan mubazir, dalam arti melarang seseorang untuk 

berlebih-lebihan. Ibnu Katsir juga mengutip pendapat Ibnu Mas‟ud yang 
menyatakan bahwa mubazir adalah suatu infak yang diberikan namun 
tidak pada tempatnya (Katsir, 2004). Sementara al-Suyuti menjelaskan 

mengenai dampak atau bahaya dari perilaku mubazir. Al-Suyuti 
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menyebutkan bahwa perilaku mubazir dapat menyebabkan seseorang 
ingkar terhadap nikmat Allah (Al-Suyuti, 2003). Pelaku mubazir 

mendapatkan dua kerugian dari perbuatannya, yaitu dianggapnya ia 
sebagai saudara setan dan ingkar terhadap nikmat. Allah menyebutkan 

ancaman terhadap orang-orang yang mengingkari nikmat-Nya, 
sebagaimana dijelaskan oleh ayat berikut: 

نْ كَفَرْتُُْ اِنَّ عَذَابِْ لَشَدِيْدٌ  نْ شَكَرْتُُْ لَََزيِْدَنَّكُمْ وَلىَِٕ  وَاِذْ تأََذَّنَ رَبُّكُمْ لىَِٕ
Terjemahnya: ”(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman” “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar 
sangat keras”. (Q.S. Ibrahim [14]: 7). 

 
Secara bahasa, kata mubazir dalam bahasa Arab berbentuk isim fa‟il 

yaitu (مبذّر) mubaz\z\ir  yang asal katanya terbentuk dari kata ( يبذّر-بذّر ) baz\z\ara-
yubaz\z\iru yang berarti orang yang menghamburkan. Menurut Az-Zajjaj 
maksud dari mubaz\z\ir adalah orang yang menghamburkan harta untuk 
pembelajaan harta pada selain ketaatan kepada Allah. Oleh sebabnya, 
mubaz\z\ir biasanya terjadi pada mereka yang memiliki banyak harta. Makna 
mubaz\z\ir juga disebutkan oleh salah seorang ulama tafsir yaitu  Alauddin „Ali 
al-Khazin yang menyatakan bahwa mubaz\z\ir adalah seseorang yang 
menghabiskan atau membelanjakan hartanya untuk suatu kemaksiatan. 
Pernyataan ini disebutkan oleh Alauddin „Ali al-Khazin di dalam kitab tafsir 
al-Khazin, sebagai berikut:  

 

رْ تَ بْذِيراً( أي لََ تُ نْفِقْ مَالَكَ فِ  الْمَعْصِيَة, وَقِيْلَ: وَ لَوْ أنْ فَقَ الَِنْسَانُ مَالوُُ كُلُّوُ فِ )وَلََ تُ بَذِّ
راً. ا فِ باَطِل كَانَ مُبَذِّ راً, وَ لَوْ أنْ فَقَ دِرْهُُاً او مَدِّ    الَحقِّ لََْ يَكُن مُبَذِّ

Artinya: “(ولَ تبذر تبذيرا) maksudnya janganlah kamu membelanjakan hartamu 
untuk maksiat, dan dikatakan: jika manusia membelanjakan setiap hartanya 
pada yang haq (benar) maka dia tidak berbuat mubaz\z\ir, namun jika ia 
membelanjakan uang (dirham) atau membawa pada kebatilan, maka dia 
telah berbuat mubaz\z\ir” (Al-Khazin, 2004).  

Berangkat dari uraian di atas, maka penelitian ini menggunakan 

tafsir al-Khazin dalam menganalisis makna mubaz\z\ir. Alasannya karena 
penafsiran Al-Khazin terhadap mubaz\z\ir dinilai sangat terarah dan menarik. 

Hal ini tampak ketika Al-Khazin mengutip syair Arab dalam mengungkap 
hubungan pelaku mubaz\z\ir dengan saudara setan. Penafsiran Al-Khazin ini, 

sangat unik dan langka, karena bentuk penafsirannya berbeda dari kitab-
kitab lain seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Jalalain, Tafsir as-Sa'di dan lain 
sebagainya. Penyebab perbuatan mubaz\z\ir yang sering diabaikan dan 

diremehkan, dikarenakan tidak terdapat pemahaman yang jelas dan 
terarah terkait mubaz\z\ir, sehingga menjadikan konsep mubaz\z\ir  sulit untuk 

dimengerti. Para ulama juga berbeda pendapat dalam mengungkap ayat-
ayat mubaz\z\ir karenanya, diperlukan kajian secara sistematis agar dapat 

memperoleh tafsiran ayat mubaz\z\ir yang akurat dan mudah untuk dipahami. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pokok rumusan kajian ini 

membahas tentang bagaimana konsep mubaz\z\ir dalam al-Qur‟an dan 
bagaimana penafsirannya menurut Alauddin „Ali bin Muhammad al-Khazin 

di dalam kitabnya. Atas dasar ini juga, tujuan penelitian ini berupaya 
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untuk mengetahui konsep mubaz\z\ir dalam al-Qur‟an dan penafsiranya dalam 

kitab Tafsir al-Khazin.  
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah (library research) penelitian kepustakaan 

dengan metode kualitatif. Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif 

untuk menguraikan dan mengubah objek permasalahan yang berupa 
perilaku, dan tindakan pada diri manusia menjadi bentuk verbal.  

Adapun sumber datanya terdiri dua macam, yaitu primer dan sekunder. 
Sumber data primer terdiri dari jurnal Konsep Mubazir dalam al-Qur‟an, 
dan kitab Tafsir al-Khazin. Sementara sumber data sekunder terdiri dari 

buku-buku, kitab, jurnal, artikel yang dianggap dapat mendukung 
pembahasan mubazzir, seperti kitab Lisanul Arab, Maqayis al-Lughah, al-

Mufradat fi Gharibil al-Qur‟an, kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‟an 
al-Karim, dan lain sebagainya.  

Teknik pengumpulan data, penelitian ini mengumpulkan data 
berdasarkan pemilihan literatur (bacaan) dari jenis data Pustaka (Muhidin, 

2020). Cara ini berfungsi untuk menentukan literatur yang berkaitan 
dengan permasalahan yang tengah diteliti, dimana prosesnya dilakukan 

oleh peneliti dengan mengumpulkan dan menelaah jurnal atau buku-buku 
bacaan yang ada kaitannya dengan tema penelitian, seperti jurnal Konsep 
Mubazir dalam al-Qur‟an (Studi Tafsir Maudhui), Pembacaan Wahbah Az-

Zuhaili Terhadap Term Ayat Mubazir buku Fiqih Muamalat Seputar 
Pengelolaan Harta, dan beberapa referensi lainnya.  

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
maudhu‟i. Metode pendekatan maudhu‟i, diartikan sebagai sebuah metode 

yang berupaya mengkaji ayat al-Qur‟an dengan memfokuskan objek 
penelitian pada tema bahasan tertentu (Erwanto, 2023). Metode maudhu‟i 

berusaha menghimpun semua ayat yang berkaitan dengan tema, lalu satu 
persatu ayat tersebut dikaji secara mendalam dari berbagai aspek, seperti 
asbabun nuzul, makna kata, hadis terkait, dan lain sebagainya (Saepudin, 

2022). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Biografi dan Profil Kitab Tafsir Al-Khazin 
1. Biografi Alauddin „Ali Bin Muhammad al-Khazin 

Nama lengkap al-Khazin yaitu Abu Hasan Alauddin „Ali bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Umar Bin Khalil. Sebagian pendapat 

menyebut ada tambahan di belakang namanya seperti al-Baghdadi, al-
Syafi‟i, dan al-Khazin. Namun, nama yang biasa disematkan 
masyarakat kepada Alauddin „Ali adalah al-Khazin, dalam arti al-

Khazin merupakan nama panggilan akrab beliau (Zulkarnaini, 2021). 
Gelar al-Khazin diberikan kepadanya, dikarenakan ia bekerja sebagai 

penjaga kitab-kitab di perpustakaan al-Sumeysatiyyah daerah 
Damaskus (Suriah) (Nurul Hasanah, 2022). 

Seperti yang diketahui, kata al-Khazin mempunyai makna 
sebagai seorang  penjaga. Al-Khazin lahir di kota Baghdad (Irak) pada 
tahun (1280 M/678 H) dan wafat tahun 742 H di kota Halb (Aleppo). 

Al-Khazin lahir ketika kondisi kota Baghdad tengah dikuasai oleh Raja 
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kedua dari Dinasti Iikhaniyah (setelah Hulaghu) yang bernama Abaqha 
(663-680H/1282 M). Al-Khazin juga banyak membaca kitab-kitab 

tafsir di perpustakaan, dan berusaha untuk menulis sebuah tafsir 
dari hasil bacaannya  (Zulkarnaini, 2021). Dari perjalananya 

menuntut ilmu dengan para ulama dan ketekunannya dalam 
membaca, hasilnya al-Khazin dapat memahami berbagai cabang ilmu 

agama. terkhusus dalam bidang fikih mazhab syafi‟i (Zulkarnaini, 
2021).  

Beberapa cabang ilmu yang ia kuasai diantaranya al-Qur‟an 

tafsir, hadis, fiqih, sejarah, akidah, tasawuf dan berbagai pengetahuan 
lainnya. Adapun Diantara guru-guru al-Khazin yaitu Ibnu al-Dualibi, 

al-Qasim bin Muzaffar, Wazirah binti Umar dan al-Tsa‟labi  
(Zulkarnaini, 2021). Berdasarkan keilmuan dan ketekunannya dalam 

belajar, al-Khazin dapat menghasilkan beberapa karya yang 
ditulisnya. Diantara karya yang pernah ditulis oleh al-Khazin yaitu 

kitab Tafsir Lubab al-Ta‟wil fi Ma‟ani al-Tanzil (Tafsir al-Khazin), 
Maqbul al-Manqul dan al-Raud wa Hadaiq Fi Tahzib Syari‟ati, Kahiril 

Khalaiq (Sirah Nabi). Selain itu, beliau juga menulis beberapa  kitab 
syarah seperti Syarah Musnad Imam Syafi‟i, Musnad Imam Ahmad,  

Muwatha Imam Malik, Sunan Daruqutni dan Syarah „Umdatul Ahkam 
atau „Umdatul Ahfam fi Syarh „Umdatul Ahkam (Az-Zahabi, 2000). 

2. Profil Kitab Tafsir al-Khazin 

Nama asli Tafsir al-Khazin (الخازن تفسير) adalah  Lubab al-Ta‟wil Fi 
Ma‟ani al-Tanzil (التنزيل معاني فِ التأويل لباب) yang berarti “intisari (pilihan) 
tentang takwil (tafsir) makna al-Qur'an”. Namun, kitab ini lebih 
dikenal dengan sebutan kitab Tafsir al-Khazin, karena dinisbatkan 
terhadap gelarnya. Kitab ini ditulis ketika al-Khazin belajar di 
perpustakaan dan selesai ditulisnya  pada tahun 725 H tepatnya 10 
Ramadhan. Kitab Tafsir al-Khazin, terdiri dari 4 Juz atau jilid, dan 
diterbitkan di Kairo, sebagian juga diterbitkan di Lebanon (Iyyazi, 
1212H).  

Kitab Tafsir al-Khazin, penafsiranya banyak menggunakan 
sumber dari riwayat hadis, sahabat dan sebagainya dalam 
menafsirkan ayat al-Qur'an Mengenai Tafsir al-Khazin, terdapat 
beberapa kecenderungan (corak) yang nampak dalam penafsiranya. 
Diantara kecenderungan yang terlihat dalam tafsirnya yaitu corak 
sejarah, fiqih, dan nasihat (tasawuf). Mengenai Tafsir al-Khazin, kitab 
ini menggunakan metode tahlili dalam menafsirkan al-Qur'an. Terlihat 
pada kitabnya, al-Khazin menafsirkan al-Qur'an dengan menganalisis 
satu persatu ayat dan menambahkan berbagai riwayat sebagai 
penjelasan. Kitab Tafsir al-Khazin disusun dalam bentuk 4 Jilid, 
diterbitkan di Kairo dan sebagian di Lebanon (Iyyazi, 1212H). Al-
Khazin juga merujuk pada kitab tafsir al-Baghawi dalam menganalisis 
ayat al-Qur‟an. (Al-Khazin, 2004). 

Juz 1 penafsiranya dimulai dengan surah al-Fatihah sampai al-
Nisa' dengan jumlah halaman 464 lembar. Juz 2 penafsiranya dimulai 
dari surah al-Maidah sampai surah yusuf dengan jumlah halaman 
568 lembar dan juz 3 (surah al-Ra'd sampai Fatir) yang jumlah 
halamannya sebanyak 464. Juz ke 4 merupakan bagian terakhir dari 
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kitab ini, penafsirannya dimulai dari surah Yasin sampai al-Nas 
dengan jumlah 512 halaman. 

 
B. Pengertian Mubaz\z\ir 

Secara etimologi mubaz\z\ir berasal dari kata ( يبذّر-بذّر ) baz\z\ara-
yubaz\z\iru yang artinya orang yang menghamburkan. Secara asal, kata 
bazzara sebenarnya tidak berstasydid (بذر) baz\ara dan mempunyai arti 
penebaran bibit (Manzur, 1990). Jika diperhatikan, penebaran bibit 
biasanya, dilakukan dengan cara menghamburkan benihnya ke tanah 
agar dapat tumbuh. Namun, jika kata (بذر) baz\ara bila dikaitkan dengan 
harta, maka bentuk katanya ditambah tasydid pada kata (ذ) menjadi 
  .baz\z\ara mal yang bermakna menghamburkan harta (بذّر مال)

Makna mubaz\z\ir seperti ini juga disebutkan dalam kitab Maqayis 
al-Lughah karya Ibnul Faris. Kata mubaz\z\ir dalam kitab Maqayis al-
Lughah bentuk mas}darnya adalah tabziran dan bermakna sebagai 
perbuatan menebarkan atau menghamburkan harta secara 
berlebihan (Faris, Kairo). Secara terminologi mubazir atau boros 
adalah sifat seseorang yang tidak mampu untuk mengelola harta 
seperti seharusnya, hingga mengakibatkan ia membelanjakan 
hartanya pada hal yang menyimpang (Muslich, 2022). 

Perbuatan mubazir hakikatnya berkaitan dengan pembelajaan 
harta yang tujuannya bukan untuk ketaatan kepada Allah. Imam 
Syafi‟i menyebutkan, bahwa mubazir merupakan suatu tindakan 
penggunaan harta oleh seseorang yang dilakukan dengan 
menghamburkan harta tidak pada tempatnya (Hamid, 2005). Dari 
beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa mubaz\z\ir adalah 
perbuatan orang yang menghambur-hamburkan harta dan diqiaskan 
dengan perilaku seseorang ketika menebarkan bibit.  

 
C. Klasifikasi Mubazzir Dalam Al-Qur’an 

1. Makna Mubaz\z\ir Dalam Al-Qur‟an 

Kata mubaz\z\ir adalah isim fa‟il dari kata ( يبذّر-بذّر ) baz\z\ara-yubaz\z\iru, 
karena berbentuk isim fa‟il, maka dapat dipahami bahwa kata mubaz\z\ir  
dalam al-Qur‟an  diartikan sebagai orang yang menghamburkan harta. 
Namun kata mubaz\z\ir dasarnya berasal dari kata (بذر) baz\ara yang 
artinya memisahkan dan melemparkan bibit.  Makna kata bazara 
kemudian diqiaskan dengan harta dan artinya menjadi membuang 
dan mengamburkan harta (Al-Asfani, 2017). Makna baz\ara  seperti ini, 
dapat dilihat di dalam kitab al-Mufradat fi Gharibil al-Qur‟an karya 
Raghib al-Asfani berikut:  

فْريِقُ  التَّبْذِيرُ  :بَذَرَ   فَ تَبْذِيرُ  ,لِمَالوِِ  مُضَيِّعٍ  لِكُلِّ  فاَسْتُعِيرَ  وَطَرْحُوُ  الْبَذْرُ  الِْقَاءُ  وَأَصْلُوُ  الت َّ
 يُ لْقِيوِ  مَا لَ مَا يَ عْرِفْ  لََْ  لِمَنْ  الظَّاىِرِ  فِِ  تَضْيِيعٌ  الْبَذْرِ 

Artinya: “baz\ara  maknanya: memisahkan benih, asal asli katanya 
adalah melembarkan benih dan membuangnya. Kemudian makna ini 
diqiaskan pada setiap yang membuang dan menghilangkan hartanya. 

Maka orang yang menghamburkan atau membuang (benih) secara 
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zahir, sungguh ia tidak tahu tentang harta benda yang ditemukannya 
(dimilikinya)” (Al-Asfani, 1993). 

 
Kata mubaz\z\ir  secara khusus tampak pada ayat di surah al-Isra‟  

ayat 27 dengan bentuk jamak (الدبذرين). Namun, kata mubaz\z\ir  yang 
masdarnya adalah (تبذير) tabzirun secara umum disebutkan tiga kali 
dalam al-Qur‟an seperti yang dijelaskan dalam kitab al-Mu‟jam al-
Mufahras Li Alfaz al-Qur‟an al-Karim. Kata tabzirun meliputi tiga pola 
bentuk kata yaitu (تبذر, تبذيرا, الدبذرين) tubaz\z\ir-tabz\z\ira>n-al-Mubaz\z\iri>na yang 
terdapat di surah al-Isra‟  ayat 26-27, sebagaimana berikut:  

رْ  وَلََ   ريِْنَ  اِنَّ  .تَ بْذِيْ راً تُ بَذِّ يٰطِيِْْ  اِخْوَانَ  آ  كَانُ وْ  الْمُبَذِّ   الشَّ

Terjemahnya: “Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan”. (Q.S. al-Isra‟ [17]: 26-27). 

Terlihat pada ayat di atas kata mubazzir memiliki tiga bentuk 
yang berbeda yaitu berdampingan dengan fi‟il nahy (ولَتبذر), berbentuk 
masdhar (تبذيرا), dan mansub karena sebab isim inna (ان الدبذرين). Selain 
pandangan al-Qur‟an, makna mubaz\z\ir, jika ditinjau dalam 
pemahaman bahasa Indonesia (mubazir), biasanya diartikan dengan 
pemborosan, tidak hemat, atau menyia-nyiakan sesuatu (Sabardila, 
2014). Dari makan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa apapun 
bentuk penghamburan dan pemborosan terhadap harta pada jalan 
yang salah, maka hal itu disebut dengan mubazir. 

2. Bentuk Mubaz\z\ir 

Bentuk perbuatan mubaz\z\ir dalam al-Qur‟an, pada umumnya, 

terkait dengan masalah penggunaan dan pembelanjaan terhadap 

harta, oleh sebabnya banyak ulama yang melarang perbuatan mubaz\z\ir 

dengan menghamburkan harta. Bentuk mubaz\z\ir seperti ini  disukai 

oleh setan, karena dengan penghamburan harta mengakibatkan 

banyaknya barang atau benda yang berlebihan dan tidak dipakai di 

rumah seperti tempat tidur dan lainnya (Kunhi, 2022). Dijelaskan 

dalam buku Ensiklopedi al-Qur‟an dan Hadis Per tema, tindakan 

mubazir tidak hanya dalam bentuk fungsi fisik (harta benda dan 

wudhu), akan tetapi juga terjadi dalam bentuk non fisik (waktu) 

(Kurnianto, 2021). Mubazir dalam bentuk non fisik dilakukan dengan 

menyia-nyiakan waktu yang dianugerahkan oleh Allah kepada 

manusia. 

3. Sebab-sebab Mubaz\z\ir 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang terjerumus 

dalam perbuatan mubaz\z\ir.  Desri Ari membagi penyebab tersebut 

dalam dua bagian yaitu kurangnya pemahaman terkait mubaz\z\ir dan 
menuruti hawa nafsu (Angri, 2022). Sebagai tambahan Syaikh 

Abdurrahman as-Sa‟di juga menyebutkan bahwa penyebab mubaz\z\ir 
adalah sifat menahan harta (bakhil). Adapun berkenaan dengan 
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sebab-sebab mubaz\z\ir, telah dijelaskan di dalam al-Qur‟an yaitu 

disurah al-A‟raf ayat 31 dan surah al-Isra‟ ayat 29. 
4. Kiat-kiat Menghindari Mubaz\z\ir 

Pada Dasarnya penghindaran terhadap mubaz\z\ir adalah dengan 

kesadaran manusia terhadap penggunaan harta agar mereka tidak 

menghamburkannya. Al-Qur‟an juga memberikan solusi terkait 

dengan cara menghindari mubaz\z\ir, seperti penjelasan di surah al-

Furqan ayat 67 dan  surah al-Isra‟ ayat 26. Izzaturrahim menawarkan 

beberapa kiat-kiat yang dapat dilakukan untuk menghindari perilaku 

mubazir diantaranya sebagai berikut (Rusmana, 2021): 

a. Menanamkan Pendidikan Dasar Tentang Bahaya Mubazir 

b. Bersikap Moderat Terhadap Harta 

c. Membangun Rasa Simpati Terhadap Sesama  

d. Tidak Membelanjakan Harta Pada Jalan Maksiat 

e. Melatih Diri Untuk Qana‟ah 

5. Pendapat Ulama Dalam Mengungkap Makna Mubaz\z\ir 
Adapun pendapat Ibnu Katsir terhadap mubaz\z\ir, terlihat ketika 

ia menafsirkan al-Qur'an di surah al-Isra' ayat 26-27: 

بِيْلِ  وَابْنَ  وَالْمِسْكِيَْْ  وُ وَاٰتِ ذَا الْقُرْبٰٰ حَقَّ  رْ  وَلََ  السَّ ريِْنَ  اِنَّ  تَ بْذِيْ راً تُ بَذِّ  آ  كَانُ وْ  الْمُبَذِّ
يٰطِيِْْ  اِخْوَانَ  يْطٰنُ  وكََانَ  الشَّ   كَفُوْراً لرَِبِّو الشَّ

Terjemahnya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga 
kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat 

ingkar kepada Tuhannya”. (Q.S. al-Isra‟ [17]: 26-27). 
 

Ibnu Katsir menyebutkan, setelah adanya perintah kepada 
manusia untuk mengeluarkan infak, selanjutnya Allah melarang 
mereka melakukan perbuatan mubaz\z\ir (orang yang menghamburkan 

harta). Pada ayat 27, Ibnu Katsir menafsirkan bahwa pelaku mubaz\z\ir 
tindakanya serupa dengan setan, sehingga ia dianggap sebagai 

saudaranya  (Katsir, 2004). Penafsiran Ibnu Katsir berbeda dengan 
Imam as-Suyuti yang mengungkapkan bawa makna mubaz\z\ir dengan 

bentuk masdar tabz\irun yang maknanya adalah perbuatan infak yang 
tidak bertujuan untuk ketaatan kepada Allah (Al-Suyuti, 2003).  

Sementara Sayyid Qutub menjelaskan bahwa tindakan mubaz\z\ir 
terjadi bukan pada sedikit atau banyaknya  pelaku menghamburkan 

harta dalam berinfak. Akan tetapi, ungkapan mubaz\z\ir maksudnya 
adalah penggunaan harta yang dibelanjakan pelakunya pada jalan 

kebatilan dan kemaksiatan (Qutub, 2014). Selain dari beberapa 
mufasir di atas, pengungkapan makna mubaz\z\ir dapat dilihat dari 

penafsiran Buya Hamka terhadap surah al-Isra‟ ayat 26-27.  
Awalnya Buya Hamka menafsirkan makna mubazir dengan 

mengutip beberapa pendapat dari para ulama. Namun menariknya, 
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Buya Hamka juga menjelaskan makna mubaz\z\ir berdasarkan 

pengalaman yang pernah terjadi pada dirinya. Dikisahkan di dalam 
kitabnya, Buya Hamka bercerita, ketika sejak kecil ia pernah ditegur 
oleh ayahnya karena menjatuhkan dua kacang goreng, lalu ayahnya 

berpesan  bahwa itu perbuatan mubaz\z\ir, dan menyuruh Buya Hamka 
untuk kembali mengambil kacang yang terjatuh (Hamka, 2003). 

 
D. Analisis Mubaz\z\ir Dalam Kitab Tafsir Al-Khazin 

1. Ayat Mubaz\z\ir Dalam Kitab Tafsir Al-Khazin 
Ayat mubaz\z\ir  dalam kitab al-Khazin  hanya dapat ditemukan 

pada penafsiran di surah al-Isra‟ ayat 26-27. Secara khusus, 
penafsiran mubaz\z\ir tampak jelas ketika al-Khazin menjelaskan 

makna dari surah al-Isra‟ ayat 26 (Al-Khazin, 2004). sebagaimana 
dikutip dalampenafsirannya berikut: Selain dari kitab al-Khazin 

pencarian ayat mubaz\z\ir di dalam al-Qur‟an, juga merujuk pada 
kitab al-Mufradat fi Gharibil al-Qur‟an. Berdasarkan kitab ini, kata 

mubaz\z\ir disebutkan sebanyak tiga kali di dalam al-Qur‟an sama 
seperti dalam kitab al-Khazin yaitu disurah al-Isra‟ ayat 26-27, 

sebagaimana tabel berikut  (Al-Asfani, 1993): 
No Kata Surah dan Ayat Dalam Al-Qur’an 

1 Wa la Tubaz\ir  ََرْ  وَل  تَ بْذِيْ راً تُ بَذِّ
2 Tabz\i>ra>n  ِبيِْلِ  وَابْنَ  وَالْمِسْكِيَْْ  حَقَّوُ الْقُرْبٰى ذَا وَاٰت  وَلََ  السَّ

رْ   تَ بْذِيْ راً تُ بَذِّ

3 Al-Mubaz\iri>na  َّريِْنَ اِن يٰطِيِْْ ٓ  كَانُ وْ   الْمُبَذِّ وكََانَ  ٓ  ا اِخْوَانَ الشَّ
يْطٰنُ لرَِبِّ   كَفُوْراً وِ الشَّ

 

2. Asbabun Nuzul 
Ditinjau dari segi asbabun nuzul ayat, hanya surah al-Isra‟ 

ayat 26 saja yang mempunyai sebab turunya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab asbabun nuzul karya Imam as-Suyuti, 

bahwa sebab turunnya ayat ini berdasarkan riwayat dari ath-
Trabrani berikut: 

ا :قاَلَ  سَعِيدٍ  أَبِ  عَنْ   صَلَّى النَّبُِّ  دَعَا(وُ قَّ ی حَ بَ رْ قُ ا الْ ذَ  تِ ٓ  اوَ ) الْْيةَُ  ىَذِهِ  نَ زلََتْ  لَمَّ
 فَدَكَ  طاَىَاوَأعَْ  فاَطِمَةَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ 

Artinya: “Dari Abu Sa‟id berkata: ketika turun ayat (dan berikanlah 

haknya kepada kerabat dekat) Rasulullah pun memanggil Fatimah 
lalu memberinya tanah Fadak” (As-Suyuti, 2017). 
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Menurut Ibnu Katsir hadis di atas ada kejanggalan, karena 
seperti menyebutkan bahwa ayat 26 surah al-Isra‟ termasuk 

madaniyah, padahal pendapat yang kuat sebaliknya. Sementara 
Ibnu Mardawih menyebutkan hadis di atas juga terdapat dalam 

riwayat Ibnu Abbas  (As-Suyuti, 2017). Namun, pendapat yang 
kuat, hadis tersebut dinilai lemah, dan banyak dari ulama seperti 

al-Bazzar yang meragukan kebenaranya. 
3. Munasabah 

Ditinjau dari munasabah terhadap ayat dalam surah yang 
lain,  dapat diketahui dengan mengungkap makna dari mubaz\z\ir. 
Seperti yang disebutkan dalam kitab lisanul arab, kata mubaz\z\ir. 
juga bermakna israf jika penjelasannya terkait  seputar harta atau 

benda. Dari pengungkapan makna ini, maka surah al-Isra‟ ayat 26-
27 bermunasabah dengan ayat yang membahas tentang israf 
seperti Qs. al-An‟am ayat 141, Qs. al-„Araf ayat 31 dan 81, Qs. al-

Furqan ayat 67, Qs. Ghafir ayat 43. 
4. Analisa Bahasa 

Kata tubaz\z\ir, tabz\iran dan mubaz\z\iri>na pada surah al-Isra‟ ayat 
26-27, semuanya berasal dari pola wazan yang sama yaitu  (بذّر-
 .bazzara yubaz\z\iru berarti menghamburkan atau memboroskan (يبذّر
kalimat (ولَتبذّر) wala tubaz\z\ir secara lughawi dapat dipahami sebagai 
bentuk larangan untuk menghamburkan harta. Lafaz tabz\ira>n (تبذيرا) 
juga berbentuk mansub, dan kata yang berbentuk mansub 
biasanya adalah maf‟ul bih atau objek. Maka tidak salah, jika kata 
tabziran diartikan dengan penghamburan dan pemborosan 
terhadap suatu objek baik itu harta ataupun benda.  

Adapun lafaz mubaz\z\iri>na adalah jenis  jamak dari isim fa‟il 
 mubaz\z\ir yang „irabnya mansub, karena dibelakangnya terdapat (مبذّر)
isim inna. Seperti yang diketahui isim inna bertugas untuk 
memansubkan mubtada‟ dan memarfu‟kan khabar. Selain itu, 
adanya Isim inna juga berfungsi untuk menekankan pernyataan 
terkait objek atau kata yang ada di depannya (Alim, 2019). Oleh 
karenanya, kalimat (اِنَّ الْمُبَذرين) innal mubaz\z\iri>na secara lughawi 
mempunyai arti “sungguh orang-orang yang menghamburkan 
harta”. 

5. Analisis Penafsiran Al-Khazin Terhadap Mubaz\z\ir 

وُ  الْقُرْبَی ذَا تِ ٓ  وَا)  اللَّوُ  صَلَّی للِنَّبِِّ  الخِْطاَبُ قِيْلَ: (يلِ بِ السَّ  نِ ابْ  وَ  يَْ كِ سَ الدوَ  حَقَّ
 خِطاَبٌ  انوُْ  :وَقِيلَ  حُقُوقَ هُمْ  أقَاَربِوُُ  يُ ؤْتَِ  أَنْ  وَتَ عَالَی سُبْحَانوَُ  اللَّوُ  أمََرهَُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ 

ی ,وَتَ عَالَی سُبْحَانوَُ  أنََّوُ  وَىُوَ  للِْكُلِّ  هُمْ  يُ ؤْتُوا أنَْ  باِلْقَراَبةَِ  الْوَالِدَيْنِ  بِرِّ  بَ عْدَ  وَصَّ  حَقَّ
رَّاءُ  عَلَی وَالْمُؤَالفََةِ  الْمُعَاشَرةَِ  حُسْنِ  وَ  وَالزِّياَرةَِ  وَالْمَوَدَّةِ  الرَّحِمِ  صِلَةِ  مِنْ   وَالضَّرَّاءِ  السَّ

نْ فَاقُ  لَزمَِوُ  مُوسِرٌ  وَىُوَ  ,مَََاوِيجَ  كَانوُا إِنْ  وَقِيلَ  ذَلِكَ  وِ وَنَْ  الْمُعَاضَدَةِ  وَ   عَلَيْهِمْ  الِْْ
افِعِيُّ  وَقاَلَ  .حَنِيفَةَ  أَبِ  مَذْىَبُ  وَىُوَ  فَقَةُ  تَ لْزَمُ  لََ  :عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  الشَّ  لِوَالِدٍ  إِلََّ  الن َّ

 صَلَّی اللَّوِ  رَسُولِ  قَ راَبةََ  باِلْقَراَبةَِ  أرَاَدَ  وَقِيلَ  فَحَسْبُ  وِ وَالِدَيْ  عَلٍّی وَلَدٍ  أوَْ  وَلَدُهُ  عِلٍّی
مَ  سَلَّمَ  وَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  بِيلِ  ابْنُ  وَ  الْمِسْكِيُْ  عَلَّی الْكَلََمُ  وَتَ قَدَّ  رْ ذِّ بَ  ت ُ لََ .)وَ السَّ
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 فِ  كُلُّوُ  مَالوُُ  الَِنْسَانُ  نْ فَقَ أ لَوْ  وَ  :وَقِيْلَ  ,الْمَعْصِيَة فِ  مَالَكَ  تُ نْفِقْ  لََ  أيا(يرً ذِ بْ ت َ 
راً يَكُن لََْ  الَحقِّ  ا او دِرْهًُُا أنْ فَقَ  لَوْ  وَ  ,مُبَذِّ راً كَانَ  باَطِلٍ  فِ  مَدِّ  ابْنُ  وَسُئِلَ  .مُبَذِّ

 فِِ  لِ الْمَا إِنْ فَاقُ  ىُوَ  :وَقِيلَ  .حَقِّوِ  غَيْرِ  فِِ  الْمَالِ  إِنْ فَاقُ  فَ قَالَ  التَّبْذِيرِ  عَنْ  مَسْعُودٍ 
رَفِ  وَجْوُ  عَلَّی الْعِمَارةَِ   لوَُ  فَ قَالَ  فأََكْثَ رَ  خَيْرٍ  فِ  نَ فَقَةً  أنَْ فَقَ  بَ عْضَهُمْ  إِنَّ :وَقِيل السَّ

رَ  لََ  صَاحِبوُُ  رَفِ  فِ  خَي ْ يْرِ  فِِ  سَرَفَ  لََ  فَ قَالَ  السَّ  انَ وَ خْ وا إِ انُ كَ   ينَ رِ ذِّ بَ مُ الْ  )إنَّ .الخَْ
 مِنَ  بوِِ  يأَْمُرُونَ هُمْ  فِيمَا نَ هْمْ  يطُِيغُ  لِِنَ َّهُمْ  وَأَصْدَقاَىُمْ  أوَْليَِاءَىُمْ  يَ عْنِ (يُْ اطِ يَ الشَّ 

سْراَفِ  رِّ  فِ  أمَْثاَلُذمُْ :وَقِيلَ  الِْْ ةِ  غَايةَُ  وَىَذَا الشَّ يَاطِيِْ، مِنْ  أَشَرُّ  لِِنََّوُ  الْمَذَمَّ  الشَّ
  وِ بِّ رَ لِ  انُ طَ يْ الشَّ  انَ كَ )وَ . أَخُوىُمْ  ىُوَ  :قَ وْمٍ  نَّةَ سُ  مُلََزمٌِ  ىُوَ  مَنْ  لِكُلِّ  تَ قُولُ  وَالْعَرَبُ 

عْمَةِ  جُحُودًا أَيْ  ا(ورً فُ كَ    .عَمَلِوِ  مِثْلَ  الی يَدْعُو لِِنََّوُ  يطُاَعَ  أَنْ  يَ نْبَغِي فَمَا للِن ِّ
Artinya: “( ِبِيْل  Dikatakan: seruan ini .(وَءَاتِ ذَا الْقُرْبَٰ حَقَّوُ وَ الْمَسَكِيَْ وَ ابْنَ السَّ
untuk Rasulullah, bahwa Allah memerintahkan dia untuk 
memberikan hak-hak pada kerabatnya. Dan dikatakan: Ini juga 
adalah seruan kepada setiap orang, yaitu bahwa Dia (Allah), yang 
Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, memerintahkan, untuk setelah 
menghormati kedua orang tua karena kekerabatan, agar mereka 
memberikan hak-haknya berupa ikatan kekerabatan, kasih sayang, 
kunjungan, pergaulan yang baik, dan persahabatan yang baik, saat 
mereka dalam kondisi sulit dan memerlukan bantuan atau 
selainnya. dan dikatakan jika mereka membutuhkan, dan kalian 
berkecukupan, maka dia wajib menafkahi mereka, menurut 
pendapat Abu Hanifah. Sementara menurut Imam Syafi‟i: Tidak 
wajib mengeluarkan pembelanjaan harta kecuali orang tua atas 
anaknya atau anak atas orang tuanya saja. Adapun yang dimaksud 
dengan kekerabatan adalah kekerabatan Rasulullah dan juga 
(harta) diberikan kepada orang miskin, dan Ibnu Sabil.  “(ولَ تبذر تبذيرا) 

maksudnya janganlah kamu membelanjakan hartamu untuk 
maksiat, dan dikatakan: jika manusia membelanjakan setiap 
hartanya pada yang haq (benar) maka dia tidak berbuat mubaz\z\ir. 
namun jika ia membelanjakan uang (dirham) atau membawanya 
pada kebatilan, maka dia telah berbuat mubaz\z\ir. Ibnu Mas‟ud 
pernah ditanya tentang tabz\i>r, dan dia berkata: tabz\i>r adalah 
membelanjakan uang (harta) bukan pada haknya. Dan dikatakan: 
tabz\i>r juga adalah orang-orang yang membelanjakan harta untuk 
pembangunan secara berlebihan, dan jika sebagian mereka yang 
membelanjakan uangnya pada kebaikan yang banyak, maka 
disebutkan pada temannya, bahwa “Tidak ada kebaikan dalam 
berlebihan,” dan “Tidak boleh berlebihan dalam kebaikan. (  اِن الدبذّرين
 yakni mereka adalah para wali dan teman-teman (كَانوُا اِخوان الشياطيْ
(setan), dianggap demikian karena mereka mentaati apa yang 
perintahkan kepada mereka untuk berbuat isra>f (berlebihan). Dan 
disebutkan: bahwa Orang-orang seperti mereka, perbuatanya buruk 
dan sangat tercela, alasanya karena mereka (menyimpan) perbuatan 
buruk dari setan, dan orang-orang Arab mengatakan “bahwa setiap 
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orang yang melazimi sunnah suatu kaum, maka mereka adalah 
bagian dari saudaranya”. (وكان الشيطان لربو كفورا) maksudnya tidak 
bersyukur atas nikmat sebagaimana semestinya, hal itu tidak boleh 
ditaati karena dia (setan) menyeru kepada permisalan perbuatanya 
(Al-Khazin, 2004). 
 

Berdasarkan uraian tafsiran al-Khazin di atas, dapat 
dipahami bahwa al-Khazin menafsirkan makna mubaz\z\ir di surah al-
Isra' ayat 26-27 terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya 
sebagai berikut:  
a. Al-Khazin terlebih dahulu menjelaskan tentang perintah untuk 

memenuhi (حقو) hak-hak terhadap kerabat dekat, orang miskin 
dan Ibnu Sabil. Al-Khaazin mengaitkan pembahasanya dengan 
konsep pembelajaan harta yang berdasar pada pendapat Imam 
Abu Hanifah dan Imam As-Syafi'i.  

b. Penafsiran mubaz\z\ir  oleh al-Khazin di mulai dari ayat (َتبذيرا تبذر ول), 
secara sederhana al-Khazin menjelaskan dua sisi penafsiran 
yaitu, perbuatan pembelanjaan harta pada jalan yang benar (الحق) 
tidak termasuk dalam tindakan mubaz\z\ir. Sebaliknya, 
pembelajaan uang atau harta pada jalan kebatilan (باطل) adalah 
perbuatan m mubaz\z\ir. Jika diperhatikan al-Khazin menggunakan 
kata (أنفق) untuk menjelaskan makna mubaz\z\ir.  Seperti yang 
diketahui kata (أنفق) adalah bentuk fi'il madhi dari kata ( ينُفِقُ ۔أنفق ) 
artinya membelanjakan atau menginfakkan. Maka secara 
lughawi, makna mubaz\z\ir menurut al-Khazin dapat diartikan 
sebagai pembelanjaan atau penginfakan harta dan uang yang 
dilakukan dalam berbuat kebatilan.  

c. Selain pendapatnya, al-Khazin  mengutip pendapat Ibnu Mas'ud 
untuk menjelaskan makna mubaz\z\ir. Ibnu Mas'ud berpendapat 
mubaz\z\ir adalah tindakan pembelanjaan uang atau harta tidak 
pada haknya (حقو غير). Maksud al-Khazin mengutip pendapat Ibnu 
Mas'ud, adalah untuk memperkuat penafsiranya terhadap 
mubaz\z\ir. Disisi lain, al-Khazin juga menyebutkan kata israaf  
dalam mengungkap makna mubaz\z\ir, namun israaf yang 
dimaksud al-Khazin adalah perbuatan berlebihan terhadap harta 
dalam kemaksiatan, sebagaimana pernyataan berikut: 

سْراَفُ  :قِيلَ  فَ  الِْْ  اللَّوِ  مَعْصِيَةِ  فِ  قَوُ الن َّ
Artinya: “Dikatakan: al-Isra>f  maksudnya adalah infak 
(pembelanjaan harta) yang dikeluarkan untuk bermaksiat kepada 
Allah” (Al-Khazin, 2004). 
 

Dari pernyataanya di atas, maka tidak ada ketersinggungan 
antara tafsiran mubaz\z\ir dengan isra>f, karena al-Khazin 
mengartikan mubaz\z\ir sebagai perbuatan israaf  dengan maksud 
berlebihan dalam pembelajaan atau penginfakan harta pada 
jalan kebatilan dan maksiat.  

d. Pada bagian ayat (الشياطيْ إخوا كانوا الدبذرين إن), al-Khazin 
menafsirkanya dengan menyebut pelaku mubaz\z\ir sebagai wali-
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wali dan teman-temannya setan. Alasan al-Khazin beranggapan 
demikian, karena pelaku mubaz\z\ir menuruti perintah atau bisikan 
setan untuk berbuat berlebihan dalam membelanjakan harta. 
Atas dasar ini, al-Khazin juga menyebut tindakan mubaz\z\ir  
adalah bagian dari  perbuatan setan. Selain itu, al-Khazin 
merincikan tindakan mubaz\z\ir sebagai hal yang tergolong dalam 
perkara keburukan (الشر) dan  sekaligus merupakan sifat 
mazmumah (الدذمة) tercela. Disisi lain, al-Khazin mengutip 
perkataan masyarakat Arab untuk menerangkan perumpamaan 
bagi pelaku mubaz\z\ir,  sebagaimana yang terlihat dalam kitabnya, 
al-Khazin menyebutkan:  

 أَخُوىُمْ  ىُوَ  :قَ وْمٍ  سُنَّةَ  مُلََزمٌِ  ىُوَ  مَنْ  لِكُلِّ  تَ قُولُ  وَالْعَرَبُ 
Artinya: “Dan masyarakat Arab mengatakan, bahwa setiap siapa 
yang melazimi (mengikuti) sunah (perbuatan) suatu kaum, maka 
dia adalah bagian dari saudara mereka” (Al-Khazin, 2004). 
 

Maksud al-Khazin menukil perkataan di atas, bertujuan untuk 
menjelaskan bahwa seseorang yang mengikuti perbuatan setan 
dalam hal mubaz\z\ir, maka dia dianggap sebagai saudaranya setan. 
Pernyataan ini sekaligus menafsirkan maksud dari kalimat (إخوان 
 yaitu bagaimana makna pelaku mubaz\z\ir yang dianggap ,(الشياطيْ
sebagai saudara setan.  

e. Bagian akhir pada ayat (كفورا لربو الشيطان وكان), penafsiran al-Khazin 
cenderung terfokus pada kata (كفورا) yang artinya kufur atau 
ingkar. Al-Khazin menjelaskan maksud dari (كفورا) kufur adalah 
tidak bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah. Secara 
bahasa kata (كفورا) berasal dari bentuk lafaz (يكفُر-كفر) yang 
artinya kufur atau ingkar. Secara istilah makna kufur diartikan 
sebagai perbuatan ingkar dengan tidak mengakui atau 
bersyukur atas berbagai nikmat dan karunia dari Allah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tindakan mubaz\z\ir 
merupakan bagian dari perbuatan setan, yang mengajarkan 
manusia untuk kufur dengan tidak mensyukuri nikmat Allah. 

6. Fiqhul Ayat 
Kata fiqhul disebut dengan istilah fiqih yang mana kata ini 

berasal dari bahasa Arab  ( يفقو-فقو ) faqiha-yafqahu yang artinya  
mengerti, memahami, atau pemahaman mendalam. Secara 
terminologi Kata fiqih didefinisikan sebagai suatu hukum yang 
sumbernya berasal dari syari‟at Islam yaitu al-Qur‟an dan sunnah 
(hadis) (Ningsih, 2021). Fiqih juga bisa diartikan sebagai ilmu yang 
digunakan untuk mengetahui posisi suatu hukum yang berkaitan 
dengan amaliah dalam Agama Islam, seperti ibadah, muamalah, 
dan lain sebagainya. Berdasarkan pernyataan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa fiqhul ayat adalah suatu pemahaman yang 
mendalam mengenai hukum yang terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur‟an.  

Terkait dengan fiqhul ayat terhadap penafsiran mubaz\z\ir,  
tentu pemahamannya berdasarkan ayat yang membahasnya, yaitu 
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di surah al-Isra‟ ayat 26-27. Dari kedua ayat ini, dapat dipahami 
bahwa mubaz\z\ir adalah tindakan pelaku penghamburan harta yang 
dilarang dalam syari‟at.  Larangan ini ditandai dengan adanya 
bentuk kalimat lam nahy dan  ancaman bagi siapa yang 
melakukannya. Bentuk kalimat laranganya yaitu (َتبذيرا تبذر ول) 
“janganlah kamu menghamburkan hartamu secara boros”, 
sementara kalimat ancamannya  adalah (الشياطيْ إخوا كانوا الدبذرين إن) 
“sesungguhnya orang yang menghamburkan harta adalah 
saudaranya setan”. Kedua kalimat ini sangat jelas menggambarkan 
bahwa perbuatan mubaz\z\ir hukumnya dilarang.  

 
 
 

PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep mubaz\z\ir ternyata dapat 

dipahami dari dua sisi yaitu secara umum dan khusus. Secara umum 
konsep mubaz\z\ir meliputi perbuatan dari pelaku pemborosan atau 
penghamburan yang dilakukan dalam bentuk fisik (berupa harta, benda, 

makanan, air) dan non fisik (berupa waktu). Sementara secara khusus, 
konsep mubaz\z\ir diartikan menurut al-Qur‟an, yaitu tindakan pelaku 

penghamburan atau pengeluaran terhadap harta, yang digunakan untuk 
perbuatan maksiat dan hal-hal yang tidak bermanfaat. Adapun 

berdasarkan penafsiran Alauddin „Ali al-Khazin, mubaz\z\ir bermakna sebagai 
perbuatan tercela yang dilakukan pelakunya dengan membelanjakan atau 

menginfakkan harta dan uang, pada jalan kebatilan yang mencakup 
maksiat. Pelaku mubaz\z\ir juga dianggap sebagai saudara setan, karena ia 

tidak bersyukur, dan mengingkari nikmat Allah dalam membelanjakan atau 
menginfakkan hartanya. 
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